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ABSTRAK 

DIAN UMBARA, 2024, Pertimbangan Hakim Atas Penetapan Izin Poligami 

Perspektif Maqashid Al Shariah Syathibi Studi Kasus Pengadilan Agama Kota 

Kediri, Pascasarjana, IAIN Kediri, Dosen Pembimbing 1. Dr. Ahmad Wahidi, 

M.H.I.  2. Dr. Ilham Tohari,M.HI 

Kata Kunci: Poligami, Pertimbangan Hakim, Maqashid Al Shariah Syathibi 

Pada dasarnya regulasi tentang izin poligami yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan dan KHI mengacu kepada tujuan dari perkawinan, sehingga 

harus di patuhi oleh pihak yang hendak melakukan poligami. Namun banyak 

sekali yang terjadi di masyarakat, pengajuan izin poligami dengan alasan yang 

bermacam-macam. Sehingga menuntut hakim untuk melakukan banyak 

pertimbangan dari segala sisi. Peneliti tertarik untuk mencermati serta 

menjadikan kajian lebih lanjut dalam  bentuk tesis, mengenai pertimbangan 

hakim dalam menyelesaikan permasalahan izin poligami di Pengadilan Agama 

Kota Kediri pada perkara No 21 / Pdt.G/2022/PA.Kdr, perkara No 414 / 

Pdt.G/2022/Pa.Kdr dan perkara No 91 / Pdt.G/2024/PA.Kdr. Serta menganalisis 

menggunakan perspektif  Maqashid Al Shariah Syathibi. 

Penelitian Ini menggunakan pola penelitian hukum normatif 

menggunakan analisis kualitatif dengan menjelaskan data-data yang ada dengan 

pernyataan bukan dengan angka. Penelitian ini pula menggunakan pendekatan 

analisis teks, pendekatan undang-undang, (Statute Approach), pendekatan 

konseptual (Conceptual Approach), Kemudian Pendekatan Perbandingan 

(comparative approach). 

Hasil Penelitian ini mengungkap bahwa pemberian izin poligami di 

Pengadilan Agama Kota Kediri tidak semua sesuai peraturan perundang-

undangan dan KHI, Pertimbangan Majelis Hakim tersebut berlandaskan pada 

kaidah fikih yaitu menolak kerusakan adalah lebih didahulukan daripada menarik 

kemaslahatan. Yang mana pertimbangan itu pula dilandasi dengan konsep 

Maqashid Al Shariah Syathibi dengan konsep hifz ad-Din, hifz al-Nafs, hifz al-

mal, hifz al-Aql, hifz al-Nasl. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Hal yang dimaksudkan dengan transliterasi adalah alih aksara dari tulisan asing 

(terutama Arab) ke dalam tulisan Latin. Pedoman ini diperlukan terutama bagi mereka 

yang dalam teks karya tulisnya ingin menggunakan beberapa istilah Arab yang belum 

dapat diakui sebagai kata bahasa Indonesia atau lingkup masih penggunaannya 

terbatas. 

a. Pedoman Aksara 

Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan pandanannya dalam akasara Latin: 
 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 tidak dilambungkan  ا

 B Be ب

 T Te ت

 Ts te dan es ث

 J Je ج

 H ha dengan garis bawah ح

 Kh ka dan ha خ

 D De د

 Dz de dan zet ر

 R Er س

 Z Z ص

 S Es س

 Sy es dan ye ش

 S es dengan garis baawah ص

 D de dengan garis bawah ض
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 T te dengan garis bawah ط

 Z zet dengan garis bawah ظ

 koma terbaik di atas hadap kanan „ ع

 Gh ge dan ha غ

 F Ef ف

 Q Qo ق

 K Ka ك

 L El ل

 M Em م

 N En ن

 W We و

 H Ha ه

 Apostrop „ ء

 Y Ye ي

 

 

a. Vokal 

 

Dalam Bahasa Arab, vocal sama seperti dalam bahasa Indonesia, memiliki 

vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Untuk vokal tunggal 

atau monoftong, ketentuan alih aksaranya sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A fathah ـــ َ

 I kasrah ـــ َ

 U dhammah ـــ َ
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Sementara itu, untuk vokal rangkap atau diftong, ketentuan alih 

aksaranya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ..َْ .يَْ 

 Au a dan u ..َْ .وَْ 

 

a. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal Panjang (madd), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ا  ْ ... `A  

ي  ْ .... i  

و  ْ .... U  

 

 

b. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 

alif da lam (ال), dialihaksarakan menjadi huruf “l” (el), baik diikuti huruf 

syamsiyyah atau huruf qomariyyah. Misalnya: 

al-ijtihad = االجتحاد 

 al-rukhsah, bukan ar-rukhsah = الرخصة

 

c. Tasydid (Syaddah) 

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah. 

Misalnya: 

 al-syuf’ah, tidak tidulis asy-syuf’ah = الشفعة
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d. Ta Marbutah 
 

Jika ta marbutah terdapat pada kata yang berdiri sendiri (lihat 

contoh 1) atau diikuti oleh sifat (na’t) (lihat contoh 2), maka huruf ta 

marbutah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Jika huruf ta 

marbutah tersebut diikuti dengan kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 syari’ah ششيعة .1

 al syari’ah al-islamiyyah ميةَاالسالَالششيعة .2

 muqaranat al-madzahib المزاهةَمقاسنات .3

 

a. Huruf Kapital 

 

Walau dalam tulisan Arab tidak dikenal adanya huruf kapital, 

namun dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Perlu 

diperhatikan bahwa jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka huruf 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Misalnya: 

 .al-Bukhari, tidak ditulis al-Bukhari = البخاسي

 

Beberapa ketentuan lain dalam EYD juga dapat diterapkan dalam 

alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring atau cetak 

tebal. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama yang berasal dari 

dunia Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meski akar kata 

nama tersebut berasal dari Bahasa Arab. Misalnya: Nuruddin al-Raniri, 

tidak ditulis Nur al-Din al-Raniri. 

b. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟il), kata benda (ism) atau huruf 

(harf), ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 
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dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan diatas: 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 maqashid al-syari’ah الششيعةَمقاصذ .1
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ABSTRAK 
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Kediri, Pascasarjana, IAIN Kediri, Dosen Pembimbing 1. Dr. Ahmad Wahidi, 

M.H.I.  2. Dr. Ilham Tohari,M.HI 

Kata Kunci: Poligami, Pertimbangan Hakim, Maqashid Al Shariah Syathibi 

Pada dasarnya regulasi tentang izin poligami yang diatur dalam peraturan 

perundang-undangan dan KHI mengacu kepada tujuan dari perkawinan, sehingga 

harus di patuhi oleh pihak yang hendak melakukan poligami. Namun banyak 

sekali yang terjadi di masyarakat, pengajuan izin poligami dengan alasan yang 

bermacam-macam. Sehingga menuntut hakim untuk melakukan banyak 

pertimbangan dari segala sisi. Peneliti tertarik untuk mencermati serta 

menjadikan kajian lebih lanjut dalam  bentuk tesis, mengenai pertimbangan 

hakim dalam menyelesaikan permasalahan izin poligami di Pengadilan Agama 

Kota Kediri pada perkara No 21 / Pdt.G/2022/PA.Kdr, perkara No 414 / 

Pdt.G/2022/Pa.Kdr dan perkara No 91 / Pdt.G/2024/PA.Kdr. Serta menganalisis 

menggunakan perspektif  Maqashid Al Shariah Syathibi. 

Penelitian Ini menggunakan pola penelitian hukum normatif 

menggunakan analisis kualitatif dengan menjelaskan data-data yang ada dengan 

pernyataan bukan dengan angka. Penelitian ini pula menggunakan pendekatan 

analisis teks, pendekatan undang-undang, (Statute Approach), pendekatan 

konseptual (Conceptual Approach), Kemudian Pendekatan Perbandingan 

(comparative approach). 

Hasil Penelitian ini mengungkap bahwa pemberian izin poligami di 

Pengadilan Agama Kota Kediri tidak semua sesuai peraturan perundang-

undangan dan KHI, Pertimbangan Majelis Hakim tersebut berlandaskan pada 

kaidah fikih yaitu menolak kerusakan adalah lebih didahulukan daripada menarik 

kemaslahatan. Yang mana pertimbangan itu pula dilandasi dengan konsep 

Maqashid Al Shariah Syathibi dengan konsep hifz ad-Din, hifz al-Nafs, hifz al-

mal, hifz al-Aql, hifz al-Nasl. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Hal yang dimaksudkan dengan transliterasi adalah alih aksara dari tulisan asing 

(terutama Arab) ke dalam tulisan Latin. Pedoman ini diperlukan terutama bagi mereka 

yang dalam teks karya tulisnya ingin menggunakan beberapa istilah Arab yang belum 

dapat diakui sebagai kata bahasa Indonesia atau lingkup masih penggunaannya 

terbatas. 

b. Pedoman Aksara 

Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan pandanannya dalam akasara Latin: 
 

Huruf Arab Huruf Latin Keterangan 

 tidak dilambungkan  ا

 B Be ب

 T Te ت

 Ts te dan es ث

 J Je ج

 H ha dengan garis bawah ح

 Kh ka dan ha خ

 D De د

 Dz de dan zet ر

 R Er س

 Z Z ص

 S Es س

 Sy es dan ye ش

 S es dengan garis baawah ص

 D de dengan garis bawah ض
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 T te dengan garis bawah ط

 Z zet dengan garis bawah ظ

 koma terbaik di atas hadap kanan „ ع

 Gh ge dan ha غ

 F Ef ف

 Q Qo ق

 K Ka ك

 L El ل

 M Em م

 N En ن

 W We و

 H Ha ه

 Apostrop „ ء

 Y Ye ي

 

 

b. Vokal 

 

Dalam Bahasa Arab, vocal sama seperti dalam bahasa Indonesia, memiliki 

vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. Untuk vokal tunggal 

atau monoftong, ketentuan alih aksaranya sebagai berikut: 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A fathah ـــ َ

 I kasrah ـــ َ

 U dhammah ـــ َ
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Sementara itu, untuk vokal rangkap atau diftong, ketentuan alih 

aksaranya sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ..َْ .يَْ 

 Au a dan u ..َْ .وَْ 

 

e. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal Panjang (madd), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ا  ْ ... `A  

ي  ْ .... i  

و  ْ .... U  

 

 

f. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf 

alif da lam (ال), dialihaksarakan menjadi huruf “l” (el), baik diikuti huruf 

syamsiyyah atau huruf qomariyyah. Misalnya: 

al-ijtihad = االجتحاد 

 al-rukhsah, bukan ar-rukhsah = الرخصة

 

g. Tasydid (Syaddah) 

Dalam alih aksara, syaddah atau tasydid dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syaddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyyah. 

Misalnya: 

 al-syuf’ah, tidak tidulis asy-syuf’ah = الشفعة

 



xiii  

h. Ta Marbutah 
 

Jika ta marbutah terdapat pada kata yang berdiri sendiri (lihat 

contoh 1) atau diikuti oleh sifat (na’t) (lihat contoh 2), maka huruf ta 

marbutah tersebut dialihaksarakan menjadi huruf “h” (ha). Jika huruf ta 

marbutah tersebut diikuti dengan kata benda (ism), maka huruf tersebut 

dialihaksarakan menjadi huruf “t” (te) (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 syari’ah ششيعة .1

 al syari’ah al-islamiyyah ميةَاالسالَالششيعة .2

 muqaranat al-madzahib المزاهةَمقاسنات .3

 

c. Huruf Kapital 

 

Walau dalam tulisan Arab tidak dikenal adanya huruf kapital, 

namun dalam transliterasi, huruf kapital ini tetap digunakan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku dalam Ejaan Yang Disempurnakan (EYD). Perlu 

diperhatikan bahwa jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka huruf 

yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Misalnya: 

 .al-Bukhari, tidak ditulis al-Bukhari = البخاسي

 

Beberapa ketentuan lain dalam EYD juga dapat diterapkan dalam 

alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring atau cetak 

tebal. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama yang berasal dari 

dunia Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meski akar kata 

nama tersebut berasal dari Bahasa Arab. Misalnya: Nuruddin al-Raniri, 

tidak ditulis Nur al-Din al-Raniri. 

d. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‟il), kata benda (ism) atau huruf 

(harf), ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 
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dengan berpedoman pada ketentuan-ketentuan diatas: 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 maqashid al-syari’ah الششيعةَمقاصذ .1
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